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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi validitas,
kemenarikan, dan keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Matematika Berbasis Model Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada materi SPLDV.
Metode yang digunakan dalam peneltian adalah pengembangan
atau Research and Development (R&D) dengan model 4-D, yang
terdiri dari empat tahapan vyaitu pendefinisian (define),
perancangan  (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Uji coba pada penelitian ini
dilakukan pada 31 siswa kelas VII G SMP Nuris Jember. Hasil
penelitian menyatakan bahwa LKS yang dikembangkan dinilai
oleh ahli materi memiliki tingkat kevalidan rata-rata 80%.
Penilaian ahli media juga memberikan tingkat validitas dengan
persentase rata-rata 84,73%, dan menunjukkan tingkat validitas
yang sangat tinggi. Respon dari siswa terhadap LKS ini
mendapatkan persentase rata-rata 83%, yang menunjukkan
tingkat kemenarikan baik. Tes hasil belajar siswa menunjukkan
persentase ketuntasan pembelajaran sebesar 77,41%, bisa
dikatakan tingkat keefektifan baik. Oleh sebab itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa LKS ini memiliki validitas, daya tarik dan
efektifitas yang tinggi untuk diaplikasikan pada proses
pembelajaran.

Kata Kunci : Koperatif Jigsaw, Lembar Kerja Siswa Matematika,
Pemahaman Konsep
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Pendahuluan

Pada zaman 4.0 ini perkembangan teknologi dan pengetahuan
berkembang pesat dan kemampuan literasi dibutuhkan di masa depan
(Nopilda & Kristiawan, 2018). Kementrian pendidikan dan kebudayaan
me/aunching program gerakan nasional literasi bangsa , dimana terdapat 6
literasi yang harus dimiliki siswa. Salah satunya yaitu lierasi numerasi.
Literasi numerasi adalah kemampuan suatu individu untuk menginterpretasi
data,angka dan informasi dengan konteks numerik dalam konteks sehari-
hari yang melibatkan pemahaman konsep matematik.Matematika
menpunyai peran utama di kehidupan. Berbagai konsep dimanfaatkan
sebagai alat bantu dalam penilaian,pengukuran serta perhitungan. Namun
seringkali matematika dinilai sebagai pelajaraan yang sulit bagi siswa,
sehingga banyak siswa yang kurang tertarik dengan matematika dan
menyebabkan tingkat pemahaman siswa yang rendah.

Pemahaman kosep ialah fondasi dan langkah krusial dalam konteks
pendidikan matematika. Kemampuan memahami konsep secara matematis
dapat digunakan sebagai acuan keberhasilan pengajaran (Krisnawati, 2018).
Ketidakmampuan memahami suatu konsep dalam matematika dapat
menyebabkan ketidakmampuan memahami konsep matematika selanjutnya
(Zuchri, 2017). Untuk mengatasi masalah pemahaman konsep, diperlukan
sebuah alternatif berupa dikembangkan bahan ajar yang lebih efektif.
Menurut Depdiknas (2008) materi pembelajaran yang efektif adalah materi
yang menimbulkan minat baca siswa, juga disusun berdasarkan pola
struktur kebutuhan siswa dengan kompetensi yang dicapai juga
mengakomodasi kesulitan siswa. LKS berisi beberapa lemba penugasan yang akan
diselesaikan siswa serta dilengkapi langkah-langkah dan petunjuk penyelsaian tugas
yang diterima. Tugas yang diterima juga harus sesuai dengan indikator pembelajaran
matematika tentang materi yang dipelajari. Oleh sebab itu, sebelum membuat lembar
kerja siswa haruslah menganalisis dan memahami kurikulum serta indikator
pembelajaran (Widyantini, 2013)

Penggunaan lembar kerja siswa yang efektif dapat dioptimalkn
dengan didukung oleh model pembelaran yang tepat. Diantara pendekatan
pembelajaran siswa yang bisa meningkatkan pemahaman siswa dalam
menemukan konsep serta pemahaman materi yang baik ialah model
pembelajaran kooperatif berbasis jigsaw.dalam lingkup pendekatan
pembelajaran ini siswa dituntut untuk bertanggung jawab dalam memberi
pemahaman kepada dirinya dan orang lain.

Dalam pembelajarannya, peserta didik masih menggunakan LKS yang
bersifat konservatif sehingga diketahui bahwa selama ini pembelajaran di
sekolahsiswa mengalami kesulitan memahami materi karena keterbatasan
LKS dimana siswa masih mengandalkan penjelasan dari guru padahal
diketahui saat ini sudah menggunakan kurikulum k-13 dimana seharusnya
siswa dapat berpran aktif dalam pembelajaran. Namun diketahui bahwa
guru lebih berperan aktif dalam Minnewaska materi, sehingga keaktifan
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peserta didik selama pembelajaran sangat minim dalam menemukan
konsep serta memahaminya.

Menurut  (Nurfitriyanti, 2017) pembelajaran jigsaw ialah
pembelajaran koperatif dimana siswa bersama-sama bekerja dalam
kelompok yang disebut sebagai kelompok ahli untuk menelaah materi
khusus dan menyampaikan pengetahuan mereka pada kelompok lain yang
disebut sebagai kelompok asal.dalam model pembelajaran ini dengan
harapan siswa menjadi lebih aktif dalam  proses pembelajaran karena
mereka bertanggung jawab dalam memberikan pemahaman kepada siswa
dalam mempelajari sub bab pada materi matematika. Metode jigsaw ini
lebih memusatkan pada kegiatan kelompok sehingga lebih menekankan
pada tanggung jawab, maka siswa harus bergantung satu sama lain,
kemudian diakhir pengerjaan LKS kelompok ini akan diadakan tes individu
gunanya untuk menguji apakah siswa paham dan mengerti pada materi
tersebut. Berdasarkan wuraian diatas, peneliti memiliki minat untuk
disempurnakan dalam sebuah bahan ajar berupa LKS yang bersifat praktis,
valid dan efektif dengan tujuan untuk membantu siswa dalam menafsirkan
konsep-konsep yang terkait dengan materi pembelajaran matematika

Metode Penelitian

Metode  penelitian  ini  menerapkan  metode  penelitian
pengembangan, juga dikenal sebagai research and development (R&D).
R&D yaitu suatu metode yang digunakan untuk meningkatkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang sudah ada dengan tanggung jawab
yang jelas (Sukmadinata, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk membuat
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang menarik dan dapat digunakan secara efektif
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII di SMP Nuris Jember.
SMP  Nuris Jember berlokasi di JI. Pangandaran No. 48 Antirogo
Sumbersari, Jember. Subjek uji coba dalam penelitian ini ialah siswa kelas
VIl G. Model pengembangan yang digunakan adalah model four D (4D),
yang memiliki empat tahapan vyaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran.
Analisis Kevalidan

Untuk menganalisis kevalidan, digunakan instrumen berupa angket
penilaian yang dikembangkan dan data yang terkumpul dianalisis oleh
validator ahli. Aspek penilaian menerapkan skala Likert dalam jangkauan
nilai 1 sampai 5. Kevalidan modul dianalisis menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Nurhayah (2021). Instrumen yang diterapkan dalam
menganalisis kevalidan ialah dengan angket penilaian yang ditingkatkan
dengan melakukan tabulasi data oleh wvalidator ahli.aspek penilaian
menerapkan skala likert denganjangkauan nilai 1 sampai 5.Analisis
kevalidan LKS menerapkan rumus (Nurhayah, 2021) berikut:
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jumlah sk di leh
}P:]um ah skor yang diperole 100%

skor maksimal

Ket: P adalah persentase nilai mean

Setelah mendapatkan persentase nilai rata-rata, langkah berikutnya ialah
menetapkan tingkat kevalidan dengan menggunakan tabel kriteria
kevalidan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria kevalidan

Interval skor Kevalidan
B0% <P <100% Sangat Valid
60% <P <80% Valid
40% <P <60% Cukup Valid
20% <P <40% Kurang Valid
0% <P <20% Tidak Valid

Sumber : (Aprianka, 2021)

Untuk menentukan kevalidan LKS yang dikembangkan, persentase minimal
yang harus dicapai adalah 60%. Nilai rata-rata keseluruhan dihitung dan
kemudian diketahui dengan menggunakan tabel kriteria kevalidan tersebut.
Analisis Kemenarikan

Setelah melaksanakan tabulasi data dari angket respon siswa
menggunakan skala 1-4, langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria
tingkat kemenarikan berdasarkan persentase nilai rata-rata. Berikut adalah
tabel yang dapat digunakan wuntuk menentukan kriteria tingkat
kemenarikan:

Tabel 2. Kriteria Kemenarikan

Persentase % Kemenarikan
75% <P <100% Sangat Menarik
50% <P < 75% Menarik

25% <P <50% Kurang Menarik
0% <P <25% Tidak Menarik

Sumber : (Hakky, 2018)
Modul yang dikembangkan dikatakan menarik jika mendapat

persentase > 50%.
Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan dilakukan berdasarkan hasil tes belajar siswa.
Untuk menentukan apakah siswa sudah meraih ketuntasan belajar,
digunakan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut ini adalah
perhitungan persentase ketuntasan hasil belajar siswa (Agustya & Soejoto,
2017:1-6). Persentase nilai ketuntasan tes hasil belajar siswa dapat diketahui
pada table 3:
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_ Banyaknya peserta disik yang tuntas

= 0,
}P Jumlah peserta didik *100%

Persentase nilai ketuntasan tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada table
berikut :
Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Tes Hasil Belajar

Persentase % Ketuntansan Belajar
IP > 80% Sangat Baik
60% <P < 80% Baik
40% <P <60% Cukup Baik
20% <P <40% Kurang Baik
P <20% Tidak Baik

Sumber : (Elfina & Sylvia,2020 )
Ket : P adalah persentase ketuntasan belajar.

Hasil dan Pembahasan
Define (Pendefinisian)

Pada tahapan ini, peneliti menggunakan metode wawancara dengan
guru matematika. Terdapat empat langkah yaitu analisis front-end, analisis
konsep, analisis tugas, dan perumusan. Analisis front-end dilakukan melalui
wawancara dengan guru matematika, mengungkapkan bahwa bahan ajar
kurang lengkap dan siswa kurang aktif. Guru juga belum pernah
mengembangkan LKS pembelajaran sebelumnya. Analisis konsep dilakukan
untuk mengidentifikasi bagian utama dan pokok materi yang dipelajari.
Sub-materi relevan dipaparkan secara terstruktur dalam bahan ajar,
termasuk tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan, khususnya untuk
LKS matematika berbasis Jigsaw.

Analisis tugas dilakukan untuk menganalisis tujuan pembelajaran
serta mencapai tingkat keterampilan minimum yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran merupakan langkah terakhir dalam memformulasikan tujuan
pembelajaran. Langkah ini melibatkan menyusun ringkasan dari hasil
analisis konsep dan analisis tugas. Dalam tahap pendefinisian, tujuan
utamanya adalah memperoleh informasi yang relevan. Untuk mencapai hal
ini, dilakukan analisis front-end, analisis konsep, analisis tugas, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk
mengarahkan pengembangan bahan ajar matematika yang lebih baik dan
sesuai dengan kebutuhan siswa
Design (Perencanaan)

Ada sebagian langkah yang harus dilaksanakan pada tahap design.
Langkah awal adalah penentuan bahan ajar, di mana Peneliti menetapkan
LKS sebagai bahan ajar yang akan memudahkan siswa dalam kegiatan
belajar. Langkah selanjutnya ialah pemilihan jenis tulisan, pemilihan ukuran
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kertas, penggunaan warna dalam modul dan pengaturan spasi. Rancangan
LKS yang harus tersusun meliputi cover beserta identitas, pendahuluan,
tujuan pembelajaran,petunjuk penggunaan LKS da nisi, uji kompetensi dan
lain-lain. Langkah terakhir yaitu perancangan awal, di mana desain LKS
secara keseluruhan direncanakan dengan baik dan benar.

Develop (Pengembangan)

Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini ialah validasi. Validasi
dilakukan oleh validator ahli kemudian dikembangkan dan diterapkan uji
coba pada siswa. Validasi dilakukan melalui validasi ahli materi dan ahli
media. Validasi Ahli Materi dilakukan untuk mengevaluasi kevalidan LKS
yang telah dikembangkan. serta untuk memperoleh saran, kritik dan
informasi guna meningkatkan kualitas LKS berbasis jigsaw. Validasi ini
melibatkan aspek kelayakan isi, kesesuaian LKS dengan pendekatan
koperatif berbasis jigsaw, dan kelayakan bahasa. Berdasarkan validasi oleh
ahli materi, diperoleh hasil rata-rata keseluruhan sebanyak 80%, makan LKS
tersebut memiliki tingkat kelayakan yang valid.

Validasi Ahli Media mempunyai tujuan untuk menemukan suatu
informasi, saran dan kritik supaya LKS matematika berbasis jigsaw untuk
pemahaman konsep membuat produk vyang berkualitas, dengan
mempertimbangkan aspek kelayakan kegrafikan dan kelayakan penyajian.
Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan rata-rata keseluruhan 84,73%,
yang menandakan bahwa modul berada dalam kriteria sangat valid. Oleh
karena itu, modul ini layak digunakan untuk melakukan uji coba kepada
peserta didik di SMP Nuris Jember. Setelah melalui proses validasi, Peneliti
menerima saran perbaikan dari para validator untuk merevisi produk agar
dapat menjadi lebih baik. Hasil revisi modul disajikan pada gambar berikut
ini :

7( /gﬁ > LEMBAR KERJA SISWA
| SPLDV

| Mata pelajaran Matematka

| Nama Siswa
| Kelas

| Kelompok

| Waktu

'
Bantukloh kelampokihelampok aant) beranggota & 3
arang Setap 1 anggota kelampok memih | tapc

scal yang berbedn tentang Plds 3

| Anggota ketompok |

&
Temana

Langkan-ianghan

I Mengdentifikasi Penyelesaian persoalan sistem persamaan linear dua

| Bentudan kelompck owol dengan
variabel dan diwbungkan dengan masalah kontekstual anggota & arang dolom | kelempok

2 Tulsloh rama onggota kelompok
2. Menyelesakan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dkclam yang teiah dsedakan

dua variabel

3 Setap 2 anggota kelampck memih |
tepk maten yang sama, Jad dolom
1 keampok ada 3 topk ol yang
berveds

1 Menentukan Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel

2. Dapat menyelesakan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel

Gambear 1. Hasil Revisi LKS Berbasis Model Kooperatif Tipe Jigsaw
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Setelah melakukan revisi beserta saran dari validator, maka langkah
berikutnya adalah melakukan uji coba pada LKS untuk mengerti tanggapan
siswa dalam hal kemenarikan LKS dan pencapaian tes yang didapat. Hasil
dari angket respon siswa menyatakan rata-rata keseluruhan ialah 83%,
dapat disimpulkan bahwa LKS yang dihasilkan sangat menarik. Selain itu,
hasil tes siswa menunjukkan persentase ketuntasan belajar ialah 77,41%,
diketahui bahwa LKS tersebut efektif pada pembelajaran. Berdasarkan hasil
uji coba produk, LKS yang dikembangkan dinilai efektif, valid dan menarik
maka dapat dikatakan bahwa LKS layak digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Dissemninate (Penyebaran)

Ditahap ini produk berupa LKS matematika berbasis model
kooperatif tipe Jigsaw Untuk meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa, LKS
disebarkan kepada sekolah yang menjadi objek penelitian, yaitu SMP Nuris
Jember. Penyebaran ini melibatkan siswa sebagai uji coba produk dan guru
sebagai referensi materi. Pengembangan LKS ini menarik minat peserta didik
karena LKS ini disusun dengan tujuan memandu mereka dalam membangun
pemahaman terhadap materi, memberikan ruang bagi ide dan gagasan
mereka, serta melatih kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal secara
individu melalui latihan dan uji kompetensi yang terdapat di dalam LKS
(Tjiptiany, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh produk berupa LKS
matematika berbasis Model Kooperatif tipe Jigsaw ini mendapat respon
yang sangat baik dari siswa dan memberikan hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang termasuk kategori baik.
Penggunaan model kooparative tipe jigsaw juga menjadikan hasil belajar
siswa menjadi lebih baik (Aristanti, 2021).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa LKS berbasis model
kooperatif tipe jigsaw ini sudah memenuhi kevalidan, efektif digunakan
dengan baik ditinjau dari pemahaman siswa, dan juga respon menarik dari
siswa. Hal ini dilihat dari hasil tes dan uji coba yang dilakukan
menunjukkan bahwa bahan ajar matematika ini dalam kategori valid.
Diharapkan guru lebih memperhatikan siswaa untuk lebih berkembang dan
memberikan soal tentang meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran.
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